BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

M etode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaletode deskriptif,
dengan jenis studi korelasional, yakni mendeskigrsimengenai hubungan
antara penggunaan modul dengan persepsi mahasdvaaap hasil belajar
pada mata kuliah Bahasa Inggris mahasiswa PGSD RRKUPBJJ
Bandung Universitas Terbuka (UT).

Menurut Rony S Kountur (2003:105) “Penelitan degstikri
(descriptive researghadalah jenis penelitian yang memberikan gambaran
atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkira tadp perlakuan
terhadap objek yang diteliti. Penelitian deskriptémpunyai ciri - ciri yang
membedakan dengan jenis metode penelitian lairadaun Menurut Rony
S Kountur (2003:105) ciri-ciri penelitian deskripdidalah sebagai berikut :

(1) berhubungan dengan keadaan yang terjadi saat (R)

menguraikan satu variabel saja atau beberapa ehriabmun

diuraikan satu persatu, dan, (3) variabel yangtotielak dimanipulasi
atau tidak ada perlakuatrtgatmeny.

Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:64) yancakigsaud dengan
penelitian deskriptif adalah ” penelitian yang lssduia mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi psaa sekarang”. Hal ini
hampir sama dengan pendapat Sukmadinata (200&B4aAglitian deskriptif

(descriptive researchddalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk
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menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yarangsuing pada saat
ini atau saat yang lampau.”

Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:77) menjelaskan emig
pengertian dari metode penelitian deskriptif kosiaal, “studi korelasi
mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakjauh mana variasi
dalam satu variabel berhubungan dengan variasmdegaiabel lain.” Hal
ini senada dengan Nana Syaodih (2008:79) “studuhgén(associational
study)disebut juga studi korelasionalcorrelational study), meneliti
hubungan antara dua hal, dua variabel atau leb#@tand penelitian ini,
peneliti ingin melihat hubungan dua variabel targmdba merubah atau
mengadakan perlakuan terhadap variabel-varialssliet.

Gambaran hubungan antara variabel dalam penelitiarterlihat
dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.1

Desain Penelitian

X
v Penggunaan M odul
(X)
Persepsi Mahasiswa
XY

terhadap Hasl Belgjar
(Y)
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Dari tabel di atas hubungan dalam penelitian iralad hubungan
Penggunaan Modwdebagavariabel bebas (X) dengan persepsi mahasiswa
terhadap Hasil belajar sebagai variabel terikat (Y)

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas

Populasi adalah objek peneliti atau dijadikan sundaa dari satu
sumber data dari suatu penelitian. Menurut Nawgalam Iskandar (2008 :
68), populasi adalah “keseluruhan subjek penelyi@mng dapat terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan,aggggla, nilai tes
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yaamihki karakteristik
tertentu di dalam suatu penelitian”.

Bertitik tolak dari pengertian populasi di atas,kanayang menjadi
populasi dalam penelitian adalah seluruh Mahasi®&SD kelompok
belajar (POKJAR) Kota Bandung Unit Program Beld@rak Jauh (UPBJJ)
Bandung Universitas Terbuka (UT) yang telah mengikoata kuliah

Bahasa Inggris.

2.  Sampd

Sampel penelitian merupakan sebagian dari popyksg diambil
sebagai sumber data yang dianggap mewakili selpmpulasi secara
representative Untuk menentukan banyaknya sampel penelitian,aNan
Sudjana (2007) mengemukakan bahwa : “Sampel adsd@lagian dari

populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sareagian populasi”.
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Peneliti menggunakan teknilsimple random samplingdalam
menentukan sampel dari populasi karena penelitigar@ygap anggota
populasi bersifat relatif homogen.

Pada penelitian ini yang dijadikan sampel yaitu assgwa PGSD
UPBJJ UT Kota Bandung yang sudah mengikuti matakuBahasa Inggris
yaitu semester 6 dan 8 dengan menggunakan metodgmpbilan sampel
acak.

Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data adalah suatu cara ygngakan peneliti
untuk memperoleh data yang diperlukan untuk peaeliyang didampingi
dengan instrumen pengumpulan data. Adapun instruyaeg digunakan

dalam penelitian ini adalah wawancara dan angket laiesioner.

1. Wawancara

Wawancara atau interviinferview) merupakan salah satu bentuk
teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dgtemelitian
kualitatif dan kuantitatif (Sukmadinata 2008:216).

Wawancara dalam penelitian ini, dilakukan secasanlidengan
pertemuan tatap muka secara individual untuk medlap atau
mengungkapkan informasi mengenai penggunaan medgjath persepsi
mahasiswa terhadap hasil belajar mahasiswa PGSDJURH Kota
Bandung, subjek penelitian memandang sesuatu ntemaemspektif,
pengalaman atau perasaannya (informasiig. Wawancara yang

dilakukan yaitu wawancara berstruktur dengan mengkan pedoman
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wawancara Yyang digunakan berupa pertanyaan-pedanygang
kemungkinan pertanyaannya telah disiapkan penel#h keuntungan
dari wawancara berstruktur ini adalah mudah diolah dianalisis untuk
dibuat kesimpulan.
. Angket (kuesioner)

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakudlangan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataanlisteftepada
responden untuk dijawabnya. Kemudian dikumpulkambadi untuk
dianalisis dalam rangka menguji validitas dan bglitas angket. Dalam
pengisian angket, responden dapat memilih altérj@tiaban dengan
cara memberi tanda silang (X) atau centafjgp@da salah satu alternatif

jawaban yang dianggap paling tepat dan sesuai.

Penyusunan angket beranjak dari ruang lingkup bakig/ang
diteliti. Oleh karena itu, untuk kepentingan petmh ini dikonstruksi
dua jenis angket, yaitu angket untuk penggunaarufrdath angket untuk
persepsi mahasiswa terhadap hasil belajar. Pengmsamgket ini

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyusun kisi-kisi daftar pernyataan.

2. Merumuskan item-item pernyataan dan alternatif zama

3. Angket yang digunakan merupakan angket tertutugyaerima
alternatif jawaban, yaitu:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju
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RR = Ragu-Ragu
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

4. Menetapkan skala penilaian angket
Skala penilaian jawaban angket yang digunakarahdgdala lima
kategori model Likert (Sugiyono, 2001:74), tiapeattatif jawaban diberi

skor sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Penilaian Jawaban Angket

Nilai

Alternatif Jawaban — .

Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Sugiyono (2001:74)
3. Pengujian Instrumen Penélitian

Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenaritglukdn,
angket yang akan digunakan terlebih dahulu diup&ahn. Pelaksanaan uji
coba ini dimaksudkan untuk mengetahui kekurang#uHieggan pada item
angket, berkaitan dengan redaksi, alternatif jawalEng tersedia maupun
yang terkandung dalam pernyataan item angket terseli coba angket

dilakukan tehadap 30 orang mahasiswa (respondemy yigambil dari
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sampel penelitian secara acak. Data yang dikumpulkemudian secara

statistik dihitung validitas dan reliabilitasnya.

a. Uji Validitas
Uji validitas instrumen menggunakan analisis iteyakni
dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan skat. tRumus
yang digunakan untuk uji ini adald@roduct Moment Corelation
Formula (Suharsimi Arikunto, 2002:14&ebagai berikut:

y N XY-(ZX)ZY)
Y INEXe-(EXPINZYE-(2Y)]

Keterangan:

My = Koefisien Korelasi
N = Jumlah Responden
> X  =Jumlah Skor X

>Y  =Jumlah Skor Y

D" XY = Hasil kali skor X dan Y setiap responden
(Z X)2 = Kuadrat jumlah skor X

(ZY)2 = Kuadrat jumlah skor Y

Hasil perhitunganr,  dibandingkan dengam,, pada

taraf nyata(a) 5%. Kriteria kelayakan adalah sebagai berikut:
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1. 1) ape berarti valid

2. 1, (I Derarti tidak valid

Pengujian Validitas Instrument angket penggunaardunaengan
persepsi mahasiswa terhadagsil belajar dengan menggunakan bantuan
SPSS 15.0or Windows Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan

bantuan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3.3
validitas variabel (X)
Scale Corrected

Scale Mean if | Variance if Item-Total | Cronbach's Alpha Keterangan

Iltem Deleted Item Deleted Correlation if Item Deleted
ltem 1 71,5667 78,323 ,385 ,830 Valid
Item 2 71,3667 80,378 421 ,830 Valid
Item 3 71,9000 77,403 ,646 ,822 Valid
Item 4 72,1333 75,982 440 ,827 Valid
Item 5 71,8000 77,821 ,508 ,825 Valid
Item 6 71,7333 77,857 ,375 ,830 Valid
Item 7 71,6000 79,145 446 ,828 Valid
Item 8 72,1333 74,257 442 ,828 Valid
Item 9 71,7333 77,720 ,384 ,830 Valid
Item 10 71,6333 77,826 321 ,834 Tidak Valid
ltem 11 71,4000 79,490 ,399 ,830 Valid
Item 12 71,8667 79,361 ,260 ,837 Tidak Valid
Item 13 71,5333 75,637 577 ,821 Valid
Item 14 71,9000 73,197 548 821 Valid
Item 15 71,7333 78,547 ,351 ,831 Tidak Valid
Item 16 71,6333 77,620 515 ,825 Valid
ltem 17 71,9333 75,237 ,505 ,824 Valid
Item 18 72,1667 79,592 ,222 ,839 Tidak Valid
Item 19 72,0000 78,345 439 ,828 Valid
Item 20 72,0000 80,276 ,323 ,832 Tidak Valid
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Berdasarkan data diatas pernyataan yang diangdap y&dtu item

pernyataan nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,13,14,1017,1

Pengujian Validitas Instrumen angket persepsi maasterhadap
hasil belajar dengan menggunakan bantuan SPSSfdri5SWindowsdapat

dilihat pada tabel hasil berikut.

Tabd 3.4
validitas variabel (Y)
Scale Corrected

Scale Mean if Variance if Item-Total Cronbach's Alpha if Keterangan

Item Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
lteml 64.4333 125.564 766 873 Valid
ltem 2 64.2000 129.062 693 876 Valid
ltem 3 64.3667 129.206 617 .878 Valid
ltem 4 64.4667 123.706 731 873 Valid
ltem 5 64.1333 127.223 .655 .876 Valid
Item 6 63.9667 131.826 498 .882 Valid
Item 7 63.6000 133.766 593 .880 Valid
Item 8 64.1333 132.464 453 .883 Valid
Item 9 63.6667 136.299 .363 .886 Valid
Item 10 64.1667 143.730 .073 .894 Tidak Valid
Item 11 64.0333 137.757 292 .888 Tidak Valid
ltem 12 65.0000 130.828 538 .880 Valid
Item 13 64.2000 131.476 565 .880 Valid
Item 14 64.5333 126.740 755 873 Valid
Item 15 64.0667 130.892 616 878 Valid
Item 16 64.1333 133.085 526 .881 Valid
Item 17 64.1667 141.454 117 .895 Tidak Valid
Item 18 62.8667 140.740 331 .886 Tidak Valid
ltem 19 63.5333 134.671 568 .880 Valid
Item 20 63.5667 140.116 296 .887 Tidak Valid

Berdasarkan data diatas pernyataan yang diangdap y&gtu item

pernyataan nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,12,13,14,1916,1
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b. Uji Reliabilitas
Instrumen penelitian ini di samping harus validhjspuga
harus reliabel (dapat dipercaya), yaitu memilikianketetapan,
artinya instrumen penelitian yang reliabel akan aanasilnya
apabila diteskan pada kelompok yang sama walauglamdwaktu

yang berbeda.

Pengujian reliabilitas yang peneliti gunakan adadamgan
menggunakan rumualpha Cronbach(r,,) (Suharsini Arikunto,

2002:171) sebagai berikut:

[k, 20’
S

Keterangan:

M1 = Reliabilitas instrument
K = Banyaknya butir soal
>0,

= Jumlah varians butir soal

2
gy = Varians total

Untuk menghitung varian butir soabl(z) digunakan rumus

(Suharsini Arikunto, 2002:171):

s [200

N

2
g, =

N
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Keterangan:

o, 2
b = Varians butir soal

z X = Jumlah Skor X

N = Jumlah Peserta
Sedangkan untuk menghitung varian tota[z() digunakan

rumus (Suharsini Arikunto, 2002:171):

s -[2]

N
o’ =
N
Keterangan:
o> = Varians total

DY =Jumlah Skor Y

N  =Jumlah Responden

Hasil perhitunganr,, dibandingkan dengan,,. pada taraf

nyataa = 5%, dengan kriteria kelayakan adalah sebagai berikut:

1) r)r.. berartireliabel
2) 1, (r.pe berarti tidak reliabel

Metode uji reliabilitas yang digunakan dalam pereeliini adalah uji

reliabilitascronbach’s Alphalengan bantuan program SPSS.
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Tabel 3.5
Uji reliabilitas Angket Penggunaan modul

Cronbach's
Alpha N of ltems

,836 20

Dari tabel perhitungan uji reliabilitas dengan ngungakan bantuan
program SPSS dapat diketahui bahwa nilai religsilitpada angket
penggunaan modul adalah 0.836. Untuk melihat apaisitumen tersebut
reliabel atau tidak, digunakamgedengan tingkat kepercayaan 95%.

Jika rhiung > rabel Maka instrument yang digunakan realiabel. Nilai r
rapberdari N = 30 padax = 5% adalah 0,361. Berdasarkan hasil pengujian
dengan program SPSS diketahui bahwa nilai koefigigha sebesar 0.836,
dan nilai rape adalah 0,361. Dengan demikian nilahihg > I tabel atau
0.836 > 0.361 maka instrumen angket dinyatakamabeli dan dapat

dipergunakan sebagai alat pengumpul data.

Tabel 3.6
Uji Reliabilitas Angket Persepsi Mahasiswa T erhadap Hasil Belajar

Cronbach's
Alpha N of ltems
.887 20

Dari tabel perhitungan uji reliabilitas dengan mgungakan bantuan
program SPSS dapat diketahui bahwa nilai reliasifiya pada angket
persepsi mahasiswa terhadap hasil belajar ada8i7.0Untuk melihat
apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak, rdigan r e dengan

tingkat kepercayaan 95%.
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Jika rniung > rabel maka instrument yang digunakan realiabel. Nilai r
tabel dari N = 30 padax = 5% adalah 0,361. Berdasarkan hasil pengujian
dengan program SPSS diketahui bahwa nilai koefigigha sebesar 0,887,
dan nilai riapeiadalah 0,361. Dengan demikian nil&iihg > I taberatau 0.887
> 0.361 maka instrumen angket dinyatakan reliabeldhpat dipergunakan
sebagai alat pengumpul data.

Teknik Pengolahan Data
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatadserdistribusi
normal atau tidak.

Untuk menguji normalitas data ini digunakan disigb Chi
Kuadrat(xz), langkah-langkahnya adalah:

a. Menentukan rentang skor ( R ) dengan rumus
R = nilai tertinggi + nilai terendah

b. Menghitung banyak kelas interval (K) dengan menggan rumus
K=1+13logn

c. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus

R = range, K= kelas interval
d. Menghitung tabel distribusi frekuensi

e. Menghitungmear rata-rata skor (X) dengan rumus
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Keterangan :

X =meanskor

ZX = jumlah frekuensi keseluruhan
n = jumlah data

f. Menentukan simpangan baku (SD) dengan rumus

o {25

n(n-1)

g. Menghitung nilai Chi Kuadra(xz) dengan rumus

> (fo- fe)’

2
xX2== 7
fe?

h. Menafsirkan hasil pengujian dengan kriteria peragujisebagai

berikut;

1) Jika x* hitung < x* tabel pada taraf kepercayaan 95% dengan derajat
kebebasan dk=k-3, dimana k = kelas interval, maka ¢ang diuji

berdistribusi normal.

2) Jika x* hitung > x* tabel pada taraf kepercayaan 95% maka data yang
diuji tidak berdistribusi normal.
2. Uji Hipotesis
a. Menentukan Hipotesis Statistik
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat mgaun yang
signifikan antara penggunaan modul dengan persegiasiswa
terhadaphasil belajar’. Dari hipotesis tersebut, maka djer

hipotesis statistik sebagai berikut:



59

Ho: p= 0, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikentara

variabel X dengan variabel Y.

Hi: p# 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan anteariabel

X dengan variabel Y.
. Menghitung Koefisien Korelas

Menghitung Koefisien Korelasidrdengan menggunakan rumus
Korelasi Rank SpearmarKorelasiRank Spearmadigunakan untuk
menganalisis hubungan apabila datanya berbentuikabraBerikut
adalah rumus korelagsank spearman(Sidney Siegel dan N. John

Castellan, dalam Somantri dan Muhidin, 2006: 217).

2
- 6> D,

&= n(n® -1)

Keterangan:

p = koefisien korelasi rank spearman

n = banyaknya ukuran sampel

>D/? = jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X demgank

variabel Y
Namun jika skor kembar terhitung lebih dari 20% kemaumus
di atas tidak berlaku dan rumus koreksian harusrdigan. Berikut
rumus koreksian yang digunakan dalam penelitian(Bidney Siegel
dan N. John Castellan dalam Ating Somantri dan SamAli

Muhidin, 2006: 217):



- DXZ+DY2-Ddi?
T BTy

Dengan ketentuan:

3 _
> X%= N12N—ZTX

N°-N
dYi= % = Ty
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T =
12

Keterangan :

s = Koefisien Korelasi Rank Spearman

X2 = Jumlah Ranking yang sama pada Variabel X

A% = Jumlah Ranking yang sama pada Variabel Y

>di? = Jumlah Hasil Pengurangan antara Ranking yang
terdapat pada Variabel X dan Variabel Y melalui
pengkuadratan

T = Faktor Korelasi

t = Jumlah Rank Kembar

>TX = Faktor Korelasi Variabel X

2TY = Faktor Korelasi Variabel Y

N = Banyaknya Data
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c. Menentukan Keeratan Hubungan Variabel X dan Y
Untuk melihat seberapa besar hubungan antara eanalolan
variabel Y adalah dengan membandingkan nilaiterhadap tabel

Guilford Emperical Rules

Tabel 3.7
Guiford Empercial Rule
Besar ryy Interpretasi
0.0-<0.20 KoreIaS| sangat lemah (diabaikan, dianggap
tidak ada)
>0.20-<0.40 Korelasi rendah
>0.40-<0.70 Korelasi sedang/cukup
>0.70-<0.90 Korelasi kuat/tinggi
>0.90-<1.00 Korelasi sangat kuat/tinggi

Sumber: JP. Guilford (dalam Ating Somantri dan SasnlAli Muhidin,
2006:214)
d. Menguji Signifikas
Sebelum membuat kesimpulan, terlebih dahulu mekakuk
pengujian atas tingkat keberartian korelasi hasihpungan tersebut.
Tingkat keberartian ini diuji dengan uji signifikaiengan korelasi/uji

t-student(Sidney Siegel, 1997:263), yaitu:

Keterangan:

t = Distribusi Student dengan Derajat Kebebasan dk- 2
rs = Koefisien Korelasi

N = Number of cas
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Prosedur dan Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap-tahap pelaksanaan penelitian dimulai darsigean awal
penelitian hingga sampai dengan penyusunan laktsin Sebagai sumber
rujukan, peneliti mengacu pada tahapan penelitanrg ydiungkapkan oleh
Arikunto (2006:22) yaitu :
1. Pembuatan rancangan penelitian.
Langkah-langkah dalam tahapan ini adalah memilibatad, studi
pendahuluan, merumuskan masalah, merumuskan amgdapar,
memilih pendekatan, dan menentukan variabel.
2. Pelaksanaan penelitian
Langkah dalam tahapan ini adalah menentukan danyusen
instrumen, mengumpulkan data, analisis data kemudianarik
kesimpulan.
3. Pembuatan laporan penelitian.
Pada tahapan ini peneliti menulis laporan sesuagale data yang

telah didapatkan.



